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ABSTRACT

Madrasah Ibtidaiyah Sunan Giri in Ngampel Village, Ngusikan Sub-district, Jombang Regency, faces the
challenge of declining student interest in reading and writing activities. This situation highlights the need
for a concerted effort to enhance literacy as a foundation for quality education. The focus of this
community service initiative is to foster synergy between teachers and parents to address literacy
challenges at the school. The program aims to improve students’ reading, writing, and critical thinking
skills to achieve meaningful and high-quality education. The approach involves literacy training for
teachers and parents, establishing regular communication forums, and providing engaging reading and
writing activities for students. These strategies are designed to build strong collaboration, sustained
support, and a shared understanding of students’ learning needs. The results demonstrate increased
student engagement in literacy activities, evidenced by greater interest in reading and enhanced creative
writing abilities. The synergy between teachers and parents has also strengthened the educational
ecosystem at Madrasah Ibtidaiyah Sunan Giri, supporting a sustainable and quality learning process.
This initiative contributes to developing a younger generation with strong literacy skills, equipping them
for future challenges.

Keywords: Literacy, Teacher-Parent Symnergy, Quality Education, Madrasah Ibtidaiyah, Ngampel
Jombang.

ABSTRAK

Madrasah Ibtidaiyah Sunan Giri di Desa Ngampel, Kecamatan Ngusikan, Kabupaten Jombang,
menghadapi masalah rendahnya minat siswa terhadap aktivitas membaca dan menulis. Kondisi ini
menunjukkan perlunya upaya terpadu untuk meningkatkan literasi sebagai fondasi pendidikan
berkualitas. Fokus pengabdian masyarakat ini adalah membangun sinergi antara guru dan orang tua
untuk mengatasi tantangan literasi di sekolah tersebut. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis siswa guna mencapai pendidikan yang bermakna dan
berkualitas tinggi. Pendekatan yang diterapkan meliputi pelatihan literasi bagi guru dan orang tua,
pembentukan forum komunikasi rutin, serta penyediaan kegiatan membaca dan menulis yang menarik
bagi siswa. Strategi ini dirancang untuk menciptakan kerja sama yang kuat, dukungan berkelanjutan, dan
pemahaman bersama tentang kebutuhan belajar siswa. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan
minat siswa terhadap literasi, terlihat dari keterlibatan mereka dalam aktivitas membaca dan
kemampuan menulis yang lebih kreatif. Sinergi antara guru dan orang tua juga memperkuat ekosistem
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Giri, sehingga mendukung proses pembelajaran yang
berkelanjutan dan berkualitas. Upaya ini berkontribusi pada pembentukan generasi muda yang memiliki
keterampilan literasi unggul untuk masa depan.

Kata Kunci: Literasi, Sinergi Guru-Orang Tua, Pendidikan Berkualitas, Madrasah Ibtidaiyah, Ngampel
Jombang.
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PENDAHULUAN

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Sunan Giri di Desa Ngampel, Kecamatan Ngusikan, Kabupaten Jombang,
merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar tertua di wilayah tersebut yang telah berdiri sejak dekade
1980-an. Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan kepala sekolah pada Oktober 2024, sekolah
ini menghadapi tantangan signifikan berupa menurunnya minat literasi siswa. Dari 150 siswa yang
terdaftar pada tahun ajaran 2024/2025, hanya 30% yang secara aktif membaca buku di luar materi
pelajaran, sementara 70% sisanya lebih sering menghabiskan waktu dengan gadget tanpa aktivitas literasi
yang produktif. Kondisi ini diperparah oleh kurangnya dukungan terpadu antara guru dan orang tua dalam
mengembangkan minat baca, menulis, dan berpikir kritis siswa, yang menjadi indikator rendahnya
kemampuan eksplorasi dan pemecahan masalah di kalangan siswa.

Isu utama yang menjadi fokus pengabdian masyarakat ini adalah rendahnya kemampuan literasi siswa MI
Sunan Giri, yang tercermin dari minimnya keterlibatan mereka dalam kegiatan membaca dan menulis
kreatif. Fokus pengabdian diarahkan pada peningkatan sinergi antara guru dan orang tua untuk
menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung perkembangan literasi. Menurut data dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Jombang (2023), tingkat literasi siswa sekolah dasar di Kecamatan Ngusikan
berada di bawah rata-rata kabupaten, yakni hanya 62% dari target 75% berdasarkan Standar Nasional
Pendidikan. Hal ini menunjukkan perlunya intervensi berbasis komunitas untuk mengatasi kesenjangan
tersebut.

Pemilihan MI Sunan Giri sebagai subjek pengabdian didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, sekolah
ini memiliki sejarah panjang sebagai pusat pendidikan di Desa Ngampel, namun belum mampu
mengadaptasi strategi pembelajaran yang relevan dengan tantangan zaman, seperti rendahnya literasi
digital dan konvensional siswa. Kedua, lokasi sekolah yang berada di wilayah pedesaan dengan akses
terbatas terhadap sumber daya literasi, seperti perpustakaan umum, menjadikan peran guru dan orang tua
semakin krusial. Ketiga, adanya potensi kolaborasi yang kuat antara sekolah dan komunitas lokal,
terutama melalui keterlibatan orang tua yang mayoritas berprofesi sebagai petani dan pedagang, yang
dapat dilibatkan dalam program pengabdian.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menciptakan perubahan sosial berupa peningkatan
kemampuan literasi siswa serta kesadaran guru dan orang tua akan pentingnya peran mereka dalam
pendidikan. Tujuan jangka pendek adalah meningkatkan minat baca siswa hingga 50% dalam kurun
waktu enam bulan melalui kegiatan terstruktur, sementara tujuan jangka panjang adalah membentuk
ekosistem pendidikan yang berkelanjutan di Desa Ngampel. Perubahan ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang pada akhirnya berkontribusi pada kualitas
pendidikan lokal dan kesejahteraan masyarakat.

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa literasi merupakan elemen kunci dalam pengembangan potensi
siswa dan partisipasi sosial mereka. Menurut(Nasucha et al., 2023), literasi tidak hanya mencakup
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan menganalisis informasi secara kritis, yang
menjadi dasar pembelajaran abad 21. Studi lain oleh(Abdullah et al., 2023) menegaskan bahwa kolaborasi
antara guru dan orang tua meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 35% dalam konteks pendidikan
dasar. Selain itu, penelitian oleh (Sujarwo et al., 2021) menyoroti pentingnya komunikasi efektif antara
sekolah dan keluarga dalam membangun kepercayaan dan keterlibatan orang tua, yang pada gilirannya
mendukung keberhasilan akademik siswa. Dalam konteks pengabdian masyarakat, (Hasnida et al., 2024)
menemukan bahwa program pelatihan literasi berbasis komunitas dapat meningkatkan kesadaran orang
tua terhadap pendidikan anak hingga 40% dalam waktu tiga bulan. Terbaru, (Aini & Hanik, 2021)
menunjukkan bahwa sinergi guru-orang tua dalam pendidikan literasi digital meningkatkan kreativitas
siswa di wilayah pedesaan. Literatur ini memperkuat urgensi pengabdian masyarakat di MI Sunan Giri
untuk mengatasi tantangan literasi melalui pendekatan kolaboratif.

METODE

Pengabdian masyarakat ini dirancang melalui kerja sama antara tim pengabdi dan Madrasah Ibtidaiyah
Sunan Giri di Desa Ngampel, Kecamatan Ngusikan, Kabupaten Jombang. Subjek pengabdian terdiri atas
siswa, guru, dan orang tua, yang masing-masing berperan penting dalam upaya meningkatkan literasi.
Kegiatan dilaksanakan di lingkungan madrasah dan rumah siswa sebagai lokasi utama untuk mendukung
proses pembelajaran yang terintegrasi.

Proses perencanaan dan pengorganisasian melibatkan partisipasi aktif dari komunitas madrasah.
Pertemuan awal diadakan dengan guru dan orang tua untuk mengidentifikasi tantangan literasi siswa,
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khususnya rendahnya minat membaca dan menulis, serta merumuskan langkah-langkah strategis.
Pendekatan kolaboratif ini sejalan dengan temuan bahwa keterlibatan komunitas meningkatkan efektivitas
program pendidikan(O’Brien et al., 2022). Diskusi ini menghasilkan kesepakatan bersama mengenai
pendekatan yang akan digunakan, memastikan bahwa program sesuai dengan kebutuhan dan konteks
lokal.

Strategi pengabdian mencakup pengumpulan data awal melalui survei dan wawancara dengan siswa,
guru, dan orang tua untuk memetakan kondisi literasi saat ini. Berdasarkan data tersebut, program
dirancang dengan mengintegrasikan kegiatan seperti pelatihan literasi, lokakarya, dan aktivitas rutin
membaca serta menulis, yang didukung oleh guru di sekolah dan orang tua di rumah. Pendekatan ini
didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa sinergi guru-orang tua meningkatkan motivasi belajar
siswa(Francis et al., 2024). Pelatihan juga mengadopsi metode berbasis komunitas untuk memperkuat
keterampilan literasi(Cochran & Brien, 2024).

Tahapan kegiatan pengabdian meliputi:

1. Analisis Kebutuhan dan Perencanaan: Survei dan diskusi awal dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan literasi dan menyusun program yang relevan.

2. Pelaksanaan Program: Kegiatan literasi dilaksanakan melalui pelatihan terstruktur, lokakarya, dan
aktivitas membaca serta menulis dengan partisipasi aktif dari siswa, guru, dan orang tua.

3. Evaluasi dan Penyesuaian: Hasil program dinilai melalui umpan balik dari peserta, diikuti dengan
penyesuaian strategi untuk meningkatkan efektivitas di masa mendatang, sesuai dengan praktik
evaluasi berbasis komunitas.

Untuk memastikan keabsahan pelaksanaan, data dan hasil kegiatan diperiksa melalui diskusi

kelompok dengan peserta guna mengevaluasi konsistensi, relevansi, dan dampak program terhadap
peningkatan literasi. Pendekatan ini diperkuat oleh studi yang menekankan pentingnya validasi
partisipatif dalam pengabdian masyarakat(Fishman et al., 2023).
Sebagai bagian dari program, seminar literasi diadakan selama satu hari, dengan rinciannya disajikan
pada Tabel 1. Kegiatan ini dilanjutkan dengan penerapan hasil seminar melalui aktivitas literasi yang
berlangsung selama satu minggu di madrasah. Struktur rinci program penerapan literasi dapat dilihat pada
Tabel 2

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Seminar Literasi

NO Tahap Pelaksanaan Bentuk Kegiatan

Koordinasi tim pengabdian dan pertemuan dengan Kepala
Sekolah MI Sunan Giri Ngampel

2 Pembukaan Acara Ketua tim pengabdian memberikan sambutan pembukaan
Pemateri Menyampaikan Materi tentang pentingnya literasi
3 Penyampaian Materi | serta kolaborasi antara guru dan orang tua dalam mendukung
pendidikan siswa

1 Persiapan

Tabel 2. Struktur Program Penerapan Literasi di MI Sunan Giri Ngampel

No Kegiatan Durasi Keterangan
1 | Membaca Buku 5 Menit Dllakukan Setiap hari selama 1 minggu sebelum pelajaran
dimulai
2 | Pelatihan Menulis 1 Jam Dilaksanakan pada hari senin selama 1 minggu tersebut
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan pada 1 hingga 31
Agustus mencakup beberapa tahapan penting, yang melibatkan kolaborasi antara sekolah dan
orang tua untuk meningkatkan literasi siswa. Adapun tahapan-tahapan yang dilalui dalam
kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1. Koordinasi dengan Kepala Sekolah
Pada tahap awal, koordinasi dilakukan dengan Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah
Sunan Giri Ngampel untuk menyusun jadwal kegiatan, menentukan lokasi, serta
mengidentifikasi peserta seminar. Koordinasi ini memastikan bahwa waktu, tempat, dan
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hari pelaksanaan kegiatan ditentukan secara tepat agar materi yang disampaikan dalam
seminar dapat diterima dengan efektif oleh peserta, yaitu guru dan orang tua.

2. Persiapan
Persiapan meliputi penyusunan materi seminar, koordinasi dengan pemateri, serta
persiapan teknis lainnya. Materi seminar difokuskan pada peningkatan literasi siswa,
dengan pendekatan yang relevan terhadap peran sekolah dan orang tua dalam mendukung
keberhasilan pendidikan literasi. Koordinasi intensif dilakukan antara tim pengabdian dan
narasumber untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan
peserta.

3. Pelaksanaan Seminar Literasi untuk Guru dan Orang Tua di MI Sunan Giri
Ngampel
Seminar literasi dilaksanakan untuk memberikan wawasan kepada guru dan orang tua
mengenai pentingnya literasi dalam pendidikan berkualitas. Seminar ini mencakup
pemaparan berbagai poin penting, antara lain:

a. Pentingnya Literasi Siswa: Literasi menjadi dasar bagi pembelajaran siswa,
yang mempengaruhi kemampuan mereka dalam memahami materi dan
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

b. Tantangan Literasi di Sekolah: Diuraikan berbagai hambatan yang dihadapi
oleh siswa dalam mengembangkan keterampilan literasi di lingkungan sekolah.

c. Peran Sekolah dalam Meningkatkan Literasi: Dibahas strategi-strategi yang
dapat diterapkan oleh sekolah untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa,
termasuk integrasi program literasi dalam kurikulum dan lingkungan
pembelajaran.

d. Peran Orang Tua dalam Literasi Siswa: Ditekankan pentingnya keterlibatan
orang tua dalam mendukung perkembangan literasi anak di rumah melalui
kegiatan membaca, menulis, dan komunikasi yang terstruktur.

e. Sinergi Antara Sekolah dan Orang Tua: Penjelasan mengenai pentingnya
kolaborasi antara guru dan orang tua untuk mendukung perkembangan literasi
siswa secara berkelanjutan.

f.  Strategi dan Implementasi: Peserta diberikan panduan konkret tentang strategi
literasi yang dapat diterapkan di rumah dan di sekolah untuk meningkatkan minat
dan keterampilan literasi siswa.

g. Studi Kasus dan Contoh Praktik: Pemateri juga memberikan contoh studi kasus
dan praktik terbaik dari sekolah-sekolah yang berhasil meningkatkan literasi
siswa melalui kolaborasi dengan orang tua.

Pelaksanaan seminar berlangsung dengan lancar dan diikuti dengan diskusi interaktif antara
narasumber, guru, dan orang tua. Diskusi ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk
berbagi pengalaman dan memberikan umpan balik tentang tantangan dan strategi literasi yang
efektif di lingkungan sekolah mereka.

Gambar 1. Seminar Literasi
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4. Pendampingan Literasi Membaca kepada Siswa MI Sunan Giri Ngampel

Pada tahap penerapan program literasi, siswa MI Sunan Giri Ngampel diberikan
pendampingan dalam kegiatan membaca yang dilaksanakan setiap hari sebelum
dimulainya pelajaran. Setiap siswa diberi waktu selama 5 menit untuk membaca buku
pilthan mereka. Aktivitas ini dirancang untuk membiasakan siswa membaca secara
teratur dan meningkatkan minat baca sejak dini. Pendampingan dilakukan oleh tim
pengabdian masyarakat bersama dengan guru kelas, yang memastikan bahwa setiap siswa
membaca dengan baik dan memahami isi buku yang dibaca.

Selama proses ini, tim pengabdian memberikan panduan kepada siswa dalam memilih buku yang
sesuai dengan tingkat pemahaman mereka dan membantu menjelaskan kata-kata atau konsep
yang kurang dipahami. Kegiatan ini juga bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang
mendukung pengembangan keterampilan literasi, di mana siswa dapat berinteraksi dengan buku
secara lebih aktif dan terbimbing. Hasil dari pendampingan ini menunjukkan bahwa siswa secara
bertahap mulai menunjukkan peningkatan minat dan pemahaman dalam membaca, yang
berkontribusi pada perbaikan kemampuan literasi mereka secara keseluruhan.

Gambar 2. Pendampingan Literasi Membaca

5. Pelatihan Menulis dan Meresum Siswa MI Sunan Giri
Pada tahap pelatihan menulis, siswa diberikan waktu selama 1 jam untuk menuliskan
kembali apa yang telah mereka pahami selama 1 minggu pendampingan literasi
membaca. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa dalam menyusun ide dan
merangkai kalimat berdasarkan pemahaman mereka terhadap materi yang telah dibaca.
Dalam proses ini, siswa diminta membuat ringkasan atau resume dari buku yang telah
mereka baca, sehingga mereka tidak hanya belajar memahami, tetapi juga
mengekspresikan pemahaman tersebut melalui tulisan.
Pelatihan ini dirancang untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa, di
mana mereka ditantang untuk menyaring informasi penting dan menyusunnya kembali dalam
bentuk tulisan. Selama sesi pelatihan, tim pengabdian dan guru memberikan bimbingan langsung
kepada siswa, membantu mereka memperbaiki struktur tulisan dan memberikan masukan terkait
penggunaan bahasa yang efektif. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan peningkatan kemampuan
siswa dalam menulis dan meresum, yang juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan
literasi secara keseluruhan.
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Gambar 3. Pelatihan Menulis & Meresum
SIMPULAN
Program pengabdian masyarakat di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Giri, Desa Ngampel, Kecamatan
Ngusikan, Kabupaten Jombang, berhasil mengidentifikasi dan mengatasi tantangan rendahnya minat
literasi siswa melalui pendekatan sinergis antara guru dan orang tua. Refleksi teoritis dari hasil
pengabdian ini menunjukkan bahwa kolaborasi yang terstruktur antara pihak sekolah dan keluarga
mampu memperkuat ekosistem pendidikan, sebagaimana didukung oleh konsep keterlibatan komunitas
dalam pendidikan. Sinergi ini tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan berpikir
kritis siswa, tetapi juga memperkuat peran sosial orang tua sebagai mitra pendidik, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pendidikan berkualitas. Implementasi program melalui pelatihan, lokakarya, dan
aktivitas literasi rutin menegaskan bahwa pendekatan berbasis komunitas dapat menjadi katalis perubahan
dalam konteks pendidikan dasar.
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa dalam aktivitas literasi, yang mencerminkan
dampak positif dari komunikasi efektif dan pembagian peran yang jelas antara guru dan orang tua.
Refleksi ini sejalan dengan teori bahwa literasi tidak hanya bergantung pada institusi sekolah, tetapi juga
pada dukungan lingkungan sosial siswa. Berdasarkan temuan ini, direckomendasikan agar program serupa
diperluas dengan melibatkan lebih banyak komunitas lokal, seperti tokoh masyarakat dan perpustakaan
desa, untuk menciptakan jaringan literasi yang lebih luas. Selain itu, pengembangan modul pelatihan
berkelanjutan bagi guru dan orang tua disarankan untuk memastikan keberlanjutan dampak program,
sehingga pendidikan di madrasah dapat terus beradaptasi dengan kebutuhan masa kini dan mendatang.
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